




Pada penelitian ini mayoritas responden di daerah perkotaan di Sumatera
Barat khususnya Kota Padang dan Kota Padang Panjang telah melakukan
berbagai persiapan selama social distancing/pembatasan lainnya sebagai bentuk
upaya penyesuaian yang dilakukan untuk menghadapi Covid-19. Persiapan-
persiapan  yang dilakukan saat social distancing/pembatasan sosial lainnya di
daerah perkotaan di Sumatera Barat terdapat 7 kategori yaitu meningkatkan
persediaan kebutuhan beras/kebutuhan pokok, mengurangi pengeluaran yang
tidak perlu, mengurangi konsumsi makanan, menambah jam kerja, lainnya,
meningkatkan persediaan beras/kebutuhan pokok dan mengurangi pengeluaran
yang tidak perlu, dan  tidak melakukan persiapan apapun. Persiapan yang paling
banyak dilakukan oleh seluruh responden yaitu dengan mengurangi pengeluaran
yang tidak perlu mereka.
Pada saat penelitian dilakukan, masyarakat belum banyak memperoleh
bantuan akibat covid-19. Adapun untuk upaya yang akan dilakukan masyarakat
jika bantuan tidak ada, disini terdapat 8 kategori, yaitu akan mencari pekerjaan
tambahan, mengurangi konsumsi makanan, menjual aset yang ada, berhutang
pada lembaga keuangan formal, berhutang pada lembaga keuangan non formal,
berhutang pada keluarga/kerabat, melakukan upaya lainnya, dan tidak melakukan
upaya apapun. Upaya yang terbanyak akan dilakukan oleh responden jika bantuan
tidak ada yaitu akan mencari pekerjaan tambahan. Hal ini disebabkan dengan
mencari pekerjaan tambahan akan dapat memenuhi kebutuhan pokok  bagi
responden.
Dari hasil tabulasi silang dapat dilihat bahwa faktor sosial demografi dan
ekonomi seperti jenis kelamin, usia, tempat tinggal, status dalam rumah tangga,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan seminggu yang lalu saat covid-19, serta
pengeluaran seminggu yang lalu saat covid-19 memberikan pengaruh terhadap
persiapan yang dilakukan saat menghadapi social distancing di Sumatera Barat.
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Sementara itu faktor socsial demografi dan ekonomi  seperti tempat tinggal, jenis
kelamin, tempat tinggal, pendidikan, status dalam rumah tangga, pekerjaan,
pendapatan seminggu yang lalu saat covid-19 juga memberikan pengaruh
terhadap upaya masyarakat jika bantuan tidak ada di Sumatera Barat. Hal ini
disebabkan oleh responden merasa penyesuaian persiapan dan upaya perlu
dilakukan untuk mengatasi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh covid-19.
Namun pada penelitian ini juga ditemukan bahwa, usia dan pengeluaran tidak
memberikan pengaruh terhadap upaya yang akan dilakukan jika bantuan tidak
ada.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini maka disini terdapat
beberapa saran yang semoga dapat bermanfaat bagi lembaga, masyarakat maupun
bagi peneliti yang selanjutnya.
1. Diharapkan kepada pemerintah Sumatera Barat untuk tetap melanjutkan
program pemberian bantuan kepada masyarakat agar kesulitan ekonomi
selama masa pandemi ini dan setelah pandemi nantinya diharapkan dapat
berkurang.
2. Diharapkan kepada masyarakat tetap melakukan upaya penyesuaian
selama masa pandemi covid-19 sebagai antisipasi dan penyesuaian akibat
covid-19 agar kesulitan yang dirasakan selama masa pandemi dapat
berkurang dengan melakukan penyesuaian dalam persiapan maupun upaya
penyesuaian dalam hal lainnya.
Selanjutnya, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum
sempurna masih terdapat beberapa batasan dalam  penelitian ini. Batasan tersebut
diantaranya yaitu ukuran sampel, tempat dan waktu penelitian, variabel dan
metode analisis yang digunakan. Oleh karena itu, diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mengkaji dan mengembangkan lebih banyak lagi kedepannya.
